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ABSTRACT	

This	study	aims	to	find	out	and	prove	the	influence	of	instructor	competence,	training	
planning,	and	training	implementation	on	the	quality	of	competency	of	participants	in	the	job	
training	program	at	the	Semarang	Vocational	Training	and	Productivity	Center	(BBPVP).	In	this	
study,	the	quality	of	participant	competence	is	the	main	indicator	of	the	success	of	the	training	
program.	However,	several	factors	such	as	instructor	competence,	proper	training	planning	and	
implementation	are	often	identified	as	important	determinants	influencing	those	outcomes.	The	
research	method	used	is	a	quantitative	method	with	100	samples	from	912	populations.	Data	
was	collected	from	a	number	of	trainees	at	BBPVP	Semarang	through	validated	questionnaires.	
The	types	of	data	sources	used	are	primary	and	secondary	data.	The	data	analysis	technique	in	
this	study	uses	SPSS	(Statistical	Product	and	Service	Solution)	software	version	26.	The	results	
of	 this	 study	 show	 that	 the	 competence	 of	 instructors,	 training	 planning	 and	 training	
implementation	significantly	affect	the	quality	of	participants'	competencies	by	42.1%.	These	
findings	indicate	the	importance	of	improving	the	competence	of	instructors	as	well	as	planning	
and	implementing	more	effective	training	to	improve	the	quality	of	training	results	at	BBPVP	
Semarang.	

Keywords:	competence,	Planning,	Implementation	and	BBPVP	Semarang	
	
ABSTRAK	

	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	dan	membuktikan	pengaruh	instruktur,	
perencanaan	pelatihan,	dan	 implementasi	pelatihan	 terhadap	kualitas	kompetensi	peserta	
program	 pelatihan	 kerja	 pada	 Balai	 Besar	 Pelatihan.	 Namun,	 beberapa	 faktor	 seperti	
kompetensi	 instruktur,	 perencanaan	 dan	 implementasi	 pelatihan	 yang	 tepat	 sering	
diidentifikasi	 sebagai	 determinan	 penting	 yang	 mempengaruhi	 hasil	 tersebut.	 Metode	
penelitian	yang	digunakan	adalah	metode	kuantitatif	dengan	100	sampel	dari	912	populasi.	
Data	yang	dikumpulkan	dari	sejumlah	peserta	pelatihan	BBPVP	Semarang	melalui	kuisoner	
yang	 telah	 divalidasi.	 Jenis	 pada	 penelitian	 ini	 menggunakan	 software	 SPSS	 (Statistical	
Product	 and	 Service	 Solution)	 versi	 26.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
kompetensi	instruktur,	perencanaan	pelatihan	dan	implementasi	pelatihan	secara	signifikan	
mempengaruhi	 kualitas	 kompetensi	 peserta	 sebesar	 42,1%.	 Temuan	 ini	mengindikasikan	
pentingnya	 peningkatan	 kompetensi	 Instruktur	 serta	 perencanaan	 dan	 implementasi	
pelatihan	yang	lebih	efektif	guna	meningkatkan	kualitas	hasil	pelatihan	di	BBPVP	Semarang.	

Kata	kunci:	Kompetensi,	Perencanaan,	Implementasi	dan	BBPVP	Semarang	
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PENDAHULUAN	

Dalam	era	globalisasi	dan	Revolusi	Industri	4.0,	kebutuhan	akan	sumber	daya	
manusia	(SDM)	yang	terampil	dan	kompeten	menjadi	prioritas	utama	bagi	negara-
negara	 berkembang,	 termasuk	 Indonesia.	 Meningkatnya	 jumlah	 angkatan	 kerja	
produktif	menciptakan	peluang	besar	untuk	mendorong	kemajuan	ekonomi,	namun	
juga	 menuntut	 pemerintah	 untuk	 menyediakan	 pelatihan	 kerja	 yang	 efektif	 agar	
kualitas	 SDM	 dapat	 bersaing	 di	 pasar	 tenaga	 kerja	 global.	 Salah	 satu	 upaya	 yang	
dilakukan	pemerintah	adalah	melalui	Balai	Besar	Pelatihan	Vokasi	dan	Produktivitas	
(BBPVP)	 yang	 bertujuan	 meningkatkan	 keterampilan	 tenaga	 kerja	 dengan	
menyediakan	program	pelatihan	berbasis	kompetensi	(Bangga,	2022).	

Meskipun	 berbagai	 program	 pelatihan	 telah	 diselenggarakan,	 kualitas	
kompetensi	peserta	belum	optimal.	Hal	ini	disebabkan	oleh	beberapa	faktor	utama,	
seperti	kompetensi	instruktur,	perencanaan	pelatihan,	dan	implementasi	pelatihan	
yang	memadai.	Studi	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	kompetensi	 instruktur	dan	
perencanaan	pelatihan	yang	efektif	merupakan	penentu	penting	dalam	keberhasilan	
pelatihan	kerja	(Susanto	et	al.,	2021).	Namun,	masih	ada	kesenjangan	pemahaman	
tentang	seberapa	besar	pengaruh	masing-masing	faktor	tersebut	terhadap	kualitas	
kompetensi	 peserta	 (Susanto,	 Y.,	 Richset	 Riwukore,	 J.,	 Oktovianus,	 F.,	 &	 Habaora,	
2021).	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengevaluasi	 dan	 membuktikan	 pengaruh	
dari	 kompetensi	 instruktur,	 perencanaan	 pelatihan,	 dan	 implementasi	 pelatihan	
terhadap	kualitas	kompetensi	peserta	program	pelatihan	kerja	di	BBPVP	Semarang.	
Temuan	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 praktis	 dalam	
pengembangan	 kebijakan	 pelatihan	 kerja	 dan	 perbaikan	 proses	 pelatihan	 yang	
berfokus	pada	peningkatan	kualitas	SDM	Indonesia.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 dengan	 pendekatan	
deskriptif	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 kompetensi	 instruktur,	 perencanaan	
pelatihan,	 dan	 implementasi	 pelatihan	 terhadap	 kualitas	 kompetensi	 peserta	
program	pelatihan	kerja	di	Balai	Besar	Pelatihan	Vokasi	dan	Produktivitas	(BBPVP)	
Semarang.	 Metode	 kuantitatif	 dipilih	 karena	 memungkinkan	 pengukuran	 yang	
objektif	terhadap	variabel-variabel	penelitian	dan	memungkinkan	analisis	yang	lebih	
mendalam	mengenai	keterkaitan	antar	variabel.	

1. Populasi	dan	Sampel	

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 peserta	 pelatihan	 di	 BBPVP	
Semarang,	 dengan	 total	 populasi	 sebanyak	 912	 orang.	 Dari	 populasi	 ini,	
sampel	 diambil	 menggunakan	 rumus	 Slovin	 dengan	 tingkat	 kelonggaran	
kesalahan	 sebesar	 10%,	 sehingga	 diperoleh	 sampel	 sebanyak	 91	 peserta.	
Pemilihan	sampel	ini	dilakukan	secara	acak	untuk	mendapatkan	hasil	yang	
representatif.	
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2. Jenis	dan	Sumber	Data	

Data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	terdiri	dari	data	primer	dan	
sekunder.	 Data	 primer	 diperoleh	 langsung	 dari	 para	 peserta	 pelatihan	
melalui	 kuesioner	 yang	 telah	 divalidasi.	 Sementara	 itu,	 data	 sekunder	
digunakan	sebagai	pendukung	data	primer,	berupa	dokumen-dokumen	dan	
referensi	terkait	yang	relevan	dengan	penelitian	ini.	

3. Teknik	Pengumpulan	Data	

Teknik	pengumpulan	data	utama	dalam	penelitian	ini	adalah	dengan	
menyebarkan	 kuesioner	 kepada	 sampel	 yang	 terpilih.	 Kuesioner	 ini	 berisi	
pertanyaan	tertutup	yang	mengukur	persepsi	peserta	mengenai	kompetensi	
instruktur,	perencanaan,	implementasi	pelatihan,	serta	kualitas	kompetensi	
yang	mereka	peroleh.	Setiap	pertanyaan	dalam	kuesioner	diuji	validitas	dan	
reliabilitasnya	untuk	memastikan	keakuratan	pengukuran.	

4. Teknik	Analisis	Data	

Data	yang	terkumpul	dianalisis	menggunakan	analisis	regresi	 linier	
berganda	 dengan	 bantuan	 software	 SPSS	 versi	 26.	 Teknik	 ini	 digunakan	
untuk	 mengevaluasi	 pengaruh	 variabel	 bebas	 (kompetensi	 instruktur,	
perencanaan,	 dan	 implementasi	 pelatihan)	 terhadap	 variabel	 terikat	
(kualitas	kompetensi	peserta).	Uji	asumsi	klasik	yang	meliputi	uji	normalitas,	
multikolinearitas,	dan	heteroskedastisitas	juga	dilakukan	untuk	memastikan	
bahwa	model	regresi	memenuhi	syarat	analisis	statistik.	

5. Uji	Hipotesis	

Pengujian	 hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 dilakukan	 melalui	 uji	 t	
(parsial)	 dan	 uji	 F	 (simultan).	 Uji	 t	 digunakan	 untuk	 menilai	 pengaruh	
masing-masing	 variabel	 independen	 terhadap	 variabel	 dependen	 secara	
individual,	 sedangkan	 uji	 F	 digunakan	 untuk	 menilai	 pengaruh	 secara	
simultan	 dari	 variabel	 kompetensi	 instruktur,	 perencanaan,	 dan	
implementasi	 terhadap	kualitas	kompetensi	peserta.	Koefisien	determinasi	
(Adjusted	 R	 Square)	 juga	 dihitung	 untuk	 mengetahui	 seberapa	 besar	
kontribusi	variabel	independen	dalam	menjelaskan	variabel	dependen.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Karakteristik	Responden	

Berdasarkan	 kuisioner	 yang	 telah	 diisi	 oleh	 para	 responden	 yaitu	 para	
peserta	 pelatihan	 yang	 ada	 di	 BBPVP	 Semarang,	 maka	 diperoleh	 data	 identitas	
responden.	 Jenis	 kelamin,	 Usia,	 Tingkat	 Pendidikan,	 karakteristik	 responden	
ditunjukkan	pada	Tabel	1.	
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Tabel	1.	Karakteristik	Responden	

Karakteristik	
Responden	

Kategori	 Jumlah	
Responden	

Persentasi	
(%)	

Jenis	Kelamin	 Pria	 41	 54,95%	
	 Wanita	 50	 45,05%	
Tingkat	
Pendidikan	

SMA/SMK	 39	 42,86%	

	 Diploma	 25	 27,47%	
	 Sarjana	(S1)	 	27	 29,67%	
Usia	 20-	25	Tahun	 59	 64,84%	
	 25-35	Tahun	 21	 23,08%	
	 35-45	Tahun	 7	 7,69%	
	 >45	Tahun	 4	 4,40%	

Uji	Validitas	dan	Reliabilitas	

Pengujian	validitas	dilakukan	untuk	setiap	butir	pertanyaan	pada	kuesioner,	
menunjukkan	bahwa	seluruh	pertanyaan	valid,	dengan	nilai	R	hitung	lebih	besar	dari	
R	tabel	(0,444).	Uji	reliabilitas	menggunakan	Cronbach's	Alpha	menunjukkan	hasil	di	
atas	0,7,	menandakan	bahwa	instrumen	kuesioner	ini	reliabel	dan	konsisten	dalam	
mengukur	 variabel	 yang	 diteliti.	 Hasil	 ini	 memastikan	 bahwa	 instrumen	 yang	
digunakan	 memiliki	 keandalan	 dan	 dapat	 menghasilkan	 data	 yang	 akurat	 untuk	
analisis	lebih	lanjut.	

Analisis	Regresi	Linier	Berganda	

Regresi	 linier	 berganda	 yang	 dianalisis	 merupakan	 strategi	 analisis	 yang	
diterapkan	pada	penelitian.	Beberapa	investigasi	relaps	langsung	digunakan,	dengan	
asumsi	bahwa	terdapat	sekitar	dua	komponen	independen	dan	satu	faktor	otonom.	
Mencari	 tahu	 bagaimana	 variabel	 independen,	 yang	 sering	 disebut	 X,	 berdampak	
pada	variabel	dependen,	yang	biasanya	disebut	Y,	adalah	tujuan	dari	analisis	regresi	
linier	berganda.	Temuan	dari	analisis	regresi	linier	berganda	disajikan	pada	Tabel	2.	

Tabel	2.	Analisis	Regresi	Linier	Berganda	
Coefficientsa	

Model	

Unstandardized	
Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	

Collinearity	
Statistics	

B	
Std.	
Error	 Beta	 Tolerance	VIF	

1	 (Constant)	 1,538	 ,780	 	 1,972	 ,052	 	 	
Kompetensi	
Instruktur	(H1)	

,202	 ,068	 ,241	 2,957	 ,004	 ,916	 1,091	

Perencanaan	
Pelatihan	(H2)	

,268	 ,082	 ,284	 3,257	 ,002	 ,800	 1,250	
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Implementasi	
Program	
Pelatihan	(H3)	

,298	 ,072	 ,357	 4,165	 ,000	 ,828	 1,208	

a.	Dependent	Variable:	Kualitas	Kompetensi	Peserta	(H4)	

Dari	hasil	analisis,	diperoleh	persamaan	regresi:	

Y	=	1.538	+	0.202	X1	+	0.268	X2	+	0.298	X3	+	e	

Di	mana:	

• Y	 	=	kualitas	kompetensi	peserta	
• X1	 	=	kompetensi	instruktur	
• X2	 	=	perencanaan	pelatihan	
• X3	 	=	implementasi	pelatihan	

Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	ketiga	variabel	independen	memiliki	pengaruh	
positif	 terhadap	 kualitas	 kompetensi	 peserta.	 Implementasi	 pelatihan	 memiliki	
pengaruh	terbesar	(koefisien	0,298),	diikuti	oleh	perencanaan	pelatihan	(0,268),	dan	
kompetensi	instruktur	(0,202).	Artinya,	peningkatan	dalam	setiap	variabel	ini	akan	
berkontribusi	 secara	positif	pada	kualitas	kompetensi	peserta	pelatihan	di	BBPVP	
Semarang.	

Uji	Hipotesis	

Hasil	 uji	 t	 menunjukkan	 bahwa	 masing-masing	 variabel	 independen	
berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kualitas	 kompetensi	 peserta,	 dengan	 nilai	
signifikansi	 di	 bawah	 0,05.	 Hasil	 uji	 F	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 ketiga	 variabel	
independen	 secara	 simultan	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 kualitas	
kompetensi	peserta,	dengan	nilai	signifikansi	sebesar	0,000.	Koefisien	determinasi	
(Adjusted	 R	 Square)	 sebesar	 42,1%	menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	 instruktur,	
perencanaan,	dan	implementasi	pelatihan	secara	bersama-sama	menjelaskan	42,1%	
variasi	 dalam	 kualitas	 kompetensi	 peserta,	 sementara	 sisanya	 dipengaruhi	 oleh	
faktor	lain	di	luar	penelitian	ini.	

Analisis	dan	Pembahasan	

Pengaruh	 Sumber	 Daya	 Manusia	 Instruktur	 Terhadap	 Kualitas	 Kompetensi	
Peserta	Program	Pelatihan	

Hasil	 penelitian	 ini	menjelaskan	 pengaruh	 variabel	 kompetensi	 instruktur	
terhadap	tingkat	kompetensi	peserta	program	pelatihan.	Menurut	analisis	statistik	
yang	 disajikan,	 kompetensi	 instruktur	 menunjukkan	 peningkatan	 kompetensi	
peserta	berbanding	lurus	dengan	peningkatan	sumber	daya	manusia	instruktur;	nilai	
koefisien	 regresi	 adalah	 0,202,	 nilai	 t	 tercatat	 adalah	 2,957,	 dan	 nilai	 signifikansi	
koefisien	 regresi	 adalah	 0,004.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	 sumber	 daya	
manusia	instruktur	sebanding	dengan	kompetensi	peserta	diklat.	Dalam	pengujian	
hipotesis,	uji	t	menunjukkan	bahwa	nilai	t	hitung	sebesar	2,957	lebih	besar	daripada	
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nilai	t	tabel	sebesar	1,98.	Di	sisi	lain,	nilai	signifikansi	0,004	berada	di	bawah	batas	
signifikan	0,05.	

Menurut	teori	manajemen	sumber	daya	manusia,	instruktur	yang	berkualitas	
tinggi	sangat	penting	untuk	keberhasilan	program	pelatihan.	Kemampuan	instruktur	
dalam	berkomunikasi	secara	efektif,	memberikan	umpan	balik	yang	konstruktif,	dan	
menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 positif	 sangat	 memengaruhi	 hasil	 belajar	
partisipan,	 menurut	 teori	 pembelajaran.	 Instruktur	 yang	 kompeten	 dapat	
menyampaikan	materi	dengan	lebih	baik,	memberikan	bimbingan	yang	lebih	baik,	
dan	memotivasi	peserta	untuk	mencapai	hasil	yang	optimal.	

Dalam	 hal	 ini,	 hasil	 penelitian	 oleh	 Bochkareva	 et	 al.	 menunjukkan	
pentingnya	 peran	 sistem	 jaminan	 kualitas	 yang	 terhubung	 dengan	 sumber	 daya	
manusia.	 Dengan	 menggabungkan	 pelatihan	 instruktur	 dengan	 sistem	 jaminan	
kualitas	 SDM,	 kompetensi	 peserta	meningkat	 secara	 signifikan,	 yang	memastikan	
bahwa	mereka	dapat	secara	efektif	menerapkan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
mereka	pelajari	di	tempat	kerja	mereka.	Studi	ini	mendukung	penelitian	sebelumnya	
yang	 menunjukkan	 betapa	 pentingnya	 kualitas	 instruktur	 dalam	 mempengaruhi	
hasil	 pelatihan.	 Penelitian	 oleh	 Rulandari	 et	 al.	 menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	
instruktur	 memiliki	 dampak	 positif	 terbesar	 terhadap	 kepuasan	 peserta,	
menunjukkan	 bahwa	 keterampilan,	 pengetahuan,	 dan	 kemampuan	 mengajar	
instruktur	sangat	penting	untuk	mencapai	kepuasan	tinggi	peserta.	

Dalam	 hal	 ini,	 hasil	 penelitian	 oleh	 Bochkareva	 et	 al.	 menunjukkan	
pentingnya	 peran	 sistem	 jaminan	 kualitas	 yang	 terhubung	 dengan	 sumber	 daya	
manusia.	 Dengan	 menggabungkan	 pelatihan	 instruktur	 dengan	 sistem	 jaminan	
kualitas	 SDM,	 kompetensi	 peserta	meningkat	 secara	 signifikan,	 yang	memastikan	
bahwa	mereka	dapat	secara	efektif	menerapkan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	
mereka	pelajari	di	tempat	kerja	mereka.		Studi	ini	mendukung	penelitian	sebelumnya	
yang	 menunjukkan	 betapa	 pentingnya	 kualitas	 instruktur	 dalam	 mempengaruhi	
hasil	 pelatihan.	 Penelitian	 oleh	 Rulandari	 et	 al.	 menunjukkan	 bahwa	 kompetensi	
instruktur	 memiliki	 dampak	 positif	 terbesar	 terhadap	 kepuasan	 peserta,	
menunjukkan	 bahwa	 keterampilan,	 pengetahuan,	 dan	 kemampuan	 mengajar	
instruktur	sangat	penting	untuk	mencapai	kepuasan	tinggi	peserta.	

Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	keberhasilan	peningkatan	kualitas	SDM	sangat	
bergantung	pada	kualitas	instruksi	dan	pendekatan	yang	digunakan	oleh	instruktur.	
Sangat	penting	bagi	instruktur	untuk	menerapkan	teknik	pengajaran	sesuai	dengan	
standar	 kompetensi	 yang	 diharapkan	 karena	 kurangnya	 penerapan	 metode	
pengajaran	modern	dapat	membatasi	efektivitas	pelatihan	dalam	mengembangkan	
kompetensi	 peserta.	 Penelitian	 oleh	 Cao	 et	 al	 juga	 memberikan	 bukti	 tambahan	
tentang	 pengaruh	 kualitas	 pendidik	 terhadap	 kemampuan	 peserta.	 Tidak	 banyak	
bahan	 ajar	 dan	 metode	 modern	 yang	 digunakan	 untuk	 pendidikan	 berbasis	
kompetensi,	 meskipun	 mereka	 tersedia.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 perlu	
mendapatkan	 pelatihan	 dan	 dukungan	 yang	 memadai	 untuk	 menerapkan	
pendekatan	pengajaran	yang	efektif	sesuai	dengan	pendekatan	berbasis	kompetensi.		
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Pengaruh	Perencanaan	Pelatihan	Terhadap	Kualitas	Kompetensi	Peserta	
Program	Pelatihan	

Sangat	 penting	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 kompetensi	 peserta	 melalui	
perencanaan	pelatihan	yang	baik	dan	terstruktur.	Dalam	penelitian	yang	dilakukan	
di	 Balai	 Besar	 Pelatihan	 Vokasi	 dan	 Produktivitas	 Semarang,	 analisis	 uji	 t	
menunjukkan	bahwa	variabel	Perencanaan	Pelatihan	memiliki	dampak	positif	pada	
Kualitas	Kompetensi	Peserta,	dengan	nilai	t	hitung	3,257,	yang	lebih	besar	dari	t	tabel	
1,98,	dan	nilai	Sig.	0,002,	yang	lebih	rendah	dari	tingkat	signifikansi	0,05.	

Perencanaan	 pelatihan	 yang	 berhasil	 meningkatkan	 kompetensi	 peserta	
program	 pelatihan.	 Chan	 et	 al.	 mengatakan	 bahwa	 perencanaan	 yang	 mencakup	
tujuan	 yang	 jelas,	 materi	 yang	 relevan,	 dan	 berbagai	 metode	 pengajaran,	 seperti	
simulasi,	 diskusi	 kelompok,	 dan	 teknologi	 canggih,	 dapat	 secara	 keseluruhan	
meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 peserta.	 Dalam	 hal	 ini,	 temuan	
penelitian	dari	review	sistematis	dan	meta-analisis	Mazzone	et	al.	tentang	dampak	
pelatihan	 memberikan	 bukti	 tambahan	 tentang	 seberapa	 efektif	 perencanaan	
pelatihan.	 Dibandingkan	 dengan	 pelatihan	 non-perencanaan,	 pelatihan	 dapat	
mengurangi	jumlah	kesalahan	kinerja	hingga	60%	dan	waktu	prosedur	hingga	15%,	
dan	meningkatkan	jumlah	langkah	prosedur	yang	diselesaikan	hingga	47%.	

Untuk	 mencapai	 efektivitas	 maksimal	 dari	 pelatihan	 di	 BBPVP	 Semarang,	
beberapa	 metrik	 penting	 harus	 diperhatikan.	 Perencanaan	 pelatihan	 sangat	
bergantung	 pada	 ketersediaan	 sumber	 daya.	 BBPVP	 Semarang	 harus	memastikan	
bahwa	 fasilitas	 pelatihan	 seperti	 ruang	 kelas,	 perangkat	 teknologi,	 dan	 materi	
pelatihan	 memadai	 dan	 up-to-date.	 Proses	 pendaftaran	 yang	 efektif	 dan	 seleksi	
peserta	 yang	 tepat	 di	 BBPVP	 Semarang	 memastikan	 bahwa	 pelatihan	 dapat	
disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 khusus	 peserta	 karena	 seluruh	 peserta	 dapat	
mendaftar	melalui	link	yang	sudah	disedikan.	Seleksi	dilakukan	melalui	dua	tahap:	
wawancara	 dan	 pemberkasan.	 Seleksi	 yang	 tepat	 ini	 membantu	 menargetkan	
peserta	 yang	 benar-benar	 memerlukan	 pelatihan,	 sehingga	 program	 dapat	 lebih	
efisien	meningkatkan	keterampilan	mereka.		

Sebuah	 penelitian	 telah	 menunjukkan	 bahwa	 proses	 seleksi	 yang	 efektif	
menyebabkan	 hasil	 pelatihan	 yang	 lebih	 baik.	 Kesesuaian	 waktu	 pelatihan	 juga	
sangat	penting.	Agar	pelatihan	tidak	mengganggu	aktivitas	utama	peserta,	pelatihan	
harus	dijadwalkan	sesuai	dengan	ketersediaan	peserta.	

Pengaruh	Implementasi	Pelatihan	Terhadap	Kualitas	Kompetensi	Peserta	
Program	Pelatihan	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 t,	 faktor	 Implementasi	 Program	 Pelatihan	
memiliki	 koefisien	 regresi	 sebesar	 0,298	 yang	 menunjukkan	 pengaruh	 positif	
terhadap	Kualitas	Kompetensi	Peserta.	Nilai	 statistik	 t	hitung	untuk	 Implementasi	
Program	 Pelatihan	 adalah	 4,165,	 yang	 secara	 signifikan	 melampaui	 nilai	 t	 tabel	
sebesar	1,98.	Selain	itu,	ada	nilai	signifikansi	0,000,	yang	jauh	lebih	kecil	dari	batas	
signifikansi	0,05,	yang	menunjukkan	bahwa	faktor	Implementasi	Program	Pelatihan	
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memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 Hasil	 ini	 menegaskan	 bahwa	 pelaksanaan	
pelatihan	 yang	 efektif	 sangat	 penting	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 kompetensi	
peserta.	

Kesesuaian	 program	 pelatihan	 dengan	 minat	 dan	 kebutuhan	 peserta,	
kemampuan	peserta,	dan	informasi	pasca	pelatihan	adalah	beberapa	metrik	penting	
yang	 dapat	 digunakan	 untuk	menilai	 implementasi	 pelatihan.	Menurut	 penelitian	
yang	 dilakukan	 oleh	 Pontino	 dan	Raymond	 S.	 Tan,	meskipun	 kualitas	metodologi	
pelatihan	 di	 institusi	 vokasi	 teknis	 berdampak	 positif	 pada	 peluang	 penempatan	
kerja	 peserta,	 tidak	 ada	 hubungan	 signifikan	 antara	 metodologi	 pelatihan	 dan	
kualitas	 kompetensi	 atau	 antara	 kualitas	 kompetensi	 dan	 penempatan	 kerja.	
Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kualitas	metodologi	 pelatihan	 sangat	 penting.	
Hal-hal	 seperti	 perencanaan	 sesi,	 penggunaan	 media	 elektronik,	 pemeliharaan	
fasilitas,	dan	pengawasan	pembelajaran	berbasis	kerja	juga	penting.	

Meskipun	keterampilan	peserta	penting,	pengelolaan	pelatihan	yang	baik	dan	
metodologi	 yang	 kuat	 sangat	 penting	 dalam	 mempersiapkan	 peserta	 untuk	
memasuki	dunia	kerja,	elemen	ini	memiliki	pengaruh	besar	terhadap	peluang	kerja.		
Pelatihan	 yang	 dirancang	 dengan	 baik	 dan	 diterima	 dengan	 baik	 oleh	 peserta	
menunjukkan	 peningkatan	 pengetahuan,	 keterampilan,	 dan	 dorongan	 untuk	
menerapkan	materi	pelatihan	dalam	praktik.	Hasil	menunjukkan	bahwa	meskipun	
terdapat	kendala	seperti	keterbatasan	waktu	dan	dukungan,	pelatihan	yang	diterima	
dengan	baik	dan	relevan	dapat	secara	signifikan	meningkatkan	kualitas	kompetensi	
peserta.	 Studi	 ini	mendukung	 bahwa	 desain	 pelatihan	 yang	 relevan	 dan	 diterima	
secara	luas	sangat	penting	untuk	meningkatkan	kompetensi	peserta.	

Menurut	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Saleh	et	al.,	program	pelatihan	yang	
efektif	dalam	meningkatkan	kemampuan	implementasi	guru	matematika	didasarkan	
pada	kesesuaian	program	dengan	kebutuhan	peserta,	pengembangan	keterampilan	
peserta,	dan	dukungan	informasi	setelah	pelatihan.	Program	pelatihan	ini	berhasil	
meningkatkan	keterampilan	dan	pengetahuan	guru	dan	perspektif	mereka	tentang	
metode	pengajaran.	Hasil	ini	menegaskan	bahwa	pelatihan	yang	inovatif	dan	relevan,	
yang	 mempertimbangkan	 aspek	 implementasi	 seperti	 kesesuaian,	 kemampuan	
peserta,	 dan	 informasi	 pasca	 pelatihan,	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	 pada	
kualitas	pengajaran	dan	hasil	belajar	siswa.	

Pengaruh	Kompetensi	Instruktur,	Perencanaan	Pelatihan,	dan	Implementasi	
Pelatihan	Terhadap	Kualitas	Kompetensi	Peserta	Program	Pelatihan		

Dalam	penelitian	 ini,	diketahui	bahwa	kompetensi	 instruktur,	perencanaan	
pelatihan,	dan	implementasi	program	pelatihan	berpengaruh	secara	signifikan	pada	
kualitas	kompetensi	peserta.	Hasil	uji	F	menunjukkan	bahwa	nilai	F	hitung	sebesar	
23,019	 dan	 nilai	 Signifikansi	 sebesar	 0,000,	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 F	 hitung	
melebihi	F	tabel	dan	bahwa	nilai	Sig.	kurang	dari	0,05.Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	
kualitas	 kompetensi	 peserta	 dipengaruhi	 secara	 signifikan	 oleh	 ketiga	 komponen	
tersebut,	jika	dilihat	secara	keseluruhan.	
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Tujuan	 dari	 subbagian	 ini	 adalah	 untuk	 menjelaskan	 bagaimana	 ketiga	
variabel	 utama,	 yaitu	 kompetensi	 instruktur,	 perencanaan	 pelatihan,	 dan	
implementasi	 pelatihan,	 berdampak	 pada	 kualitas	 kompetensi	 peserta	 di	 BBPVP	
Semarang.	 Untuk	 meningkatkan	 efektivitas	 program	 pelatihan	 lembaga,	 penting	
untuk	memahami	bagaimana	ketiga	variabel	 ini	 berinteraksi	dan	berdampak	 satu	
sama	lain.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	kemampuan	instruktur	memberikan	
dampak	 yang	 signifikan	 pada	 kualitas	 kemampuan	 peserta.	 Pengetahuan,	
Kemampuan,	 Sikap,	 dan	 Penampilan	 guru	 berkontribusi	 besar	 pada	 peningkatan	
kompetensi	peserta.	

Program	pelatihan	 relevan	dan	efektif	dengan	perencanaan	yang	 jelas	dan	
terstruktur.	 Chan	 et	 al.	 mengatakan	 bahwa	 perencanaan	 yang	 melibatkan	 tujuan	
yang	 jelas,	 materi	 yang	 relevan,	 dan	 berbagai	 pendekatan	 pengajaran,	 seperti	
simulasi,	 diskusi	 kelompok,	 dan	 penggunaan	 teknologi	 canggih,	 dapat	 secara	
keseluruhan	 meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	 peserta.	 Struktur	 dan	
desain	pelatihan	 yang	baik	memastikan	bahwa	peserta	 tidak	hanya	mendapatkan	
informasi	tetapi	juga	memperoleh	keterampilan	yang	dapat	diterapkan	dalam	situasi	
dunia	nyata.	

Studi	 oleh	 Mazzone	 et	 al.	 menunjukkan	 bahwa	 perencanaan	 pelatihan	
berbasis	kemahiran	yang	terstruktur	dapat	meningkatkan	efektivitas	pelatihan	dan	
mengurangi	kesalahan	kinerja.	Hasil	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	Gopolang	et	 al.,	
yang	menunjukkan	bahwa	 fasilitas	pelatihan	yang	memadai	 sangat	penting	untuk	
keberhasilan	program	pelatihan.	Peserta	memiliki	kesempatan	untuk	menggunakan	
berbagai	metode	pembelajaran	kontemporer	karena	 lingkungan	belajar	yang	baik	
didukung	oleh	sarana	dan	prasarana	yang	baik.	Hasil	ini	konsisten	dengan	penelitian	
Al-Jubouri	 dan	 Al-Jubouri,	 yang	menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 yang	 inovatif	 dan	
relevan	 dengan	 mempertimbangkan	 aspek	 implementasi	 seperti	 kesesuaian,	
kompetensi	peserta,	dan	dukungan	pasca	pelatihan	dapat	meningkatkan	kualitas.	

Kualitas	kompetensi	peserta	didukung	oleh	penggabungan	ketiga	variabel—
kompetensi	 instruktur,	 perencanaan	 pelatihan,	 dan	 implementasi	 pelatihan.	
Integrasi	antara	kompetensi	 instruktur,	perencanaan	yang	baik,	dan	 implementasi	
yang	efektif	secara	kolektif	mendukung	peningkatan	kompetensi	peserta.	Meskipun	
akses	 ke	 pendidikan	 berbasis	 kompetensi	 tersedia,	 menurut	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 Cao,	 Phan,	 dan	Nguyen,	 keberhasilan	 pelatihan	 sangat	 bergantung	
pada	penerapan	metode	pengajaran	yang	sesuai	dengan	standar	kompetensi	yang	
diharapkan.		

Secara	keseluruhan,	hasil	pelatihan	dapat	ditingkatkan	dengan	menerapkan	
pendekatan	pengelolaan	pelatihan	holistik	yang	mempertimbangkan	semua	elemen,	
mulai	 dari	 perencanaan	hingga	 implementasi.	Di	BBPVP	Semarang,	 sinergi	 antara	
ketiga	 komponen	 ini	 menciptakan	 lingkungan	 pelatihan	 yang	 ideal	 yang	
memungkinkan	 peserta	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pengetahuan	
mereka.	
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KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kesimpulan	

Mengacu	pada	analisis	yang	telah	dilakukan,	kesimpulan	yang	dapat	diambil	
adalah:	

1. Kompetensi	Instruktur	(H1),	Perencanaan	Pelatihan	(H2)	dan	Implementasi	
Program	Pelatihan	(H3)	mampu	mempengaruhi	Kualitas	Kompetensi	Peserta	
(H4)	 sebanyak	 42,1%	 sementara	 sisanya,	 yaitu	 100%	 -	 42,1%	 =	 57,9%	
dijelaskan	oleh		faktor	lainnya.	

2. Kompetensi	Instruktur	(H1),	Perencanaan	Pelatihan	(H2)	dan	Implementasi	
Program	Pelatihan	 (H3)	 secara	 kolektif,	 Kualitas	Kompetensi	 Peserta	 (H4)	
dipengaruhi	secara	substansial	oleh	variabel-variabel	yang	diteliti.	

3. Koefisien	 regresi	 untuk	 faktor	 Kompetensi	 Instruktur	 (H1)	 adalah	 0,202,	
yang	menunjukkan	pengaruh	positif	 terhadap	kualitas	kompetensi	peserta	
(H4).	 Statistik	 t	 untuk	 Kompetensi	 Instruktur	 (H1)	 adalah	 2,957	 yang	
melampaui	t	tabel	serta	nilai	Sig.	adalah	0,004,	yang	kurang	dari	batas	tingkat	
signifikansi	0,05,	ini	menunjukkan	bahwa	Kompetensi	Instruktur	(H1)	hal	ini	
menunjukkan	bahwa	Kualitas	Kompetensi	Peserta	 (H4).	Dengan	demikian,		
Kompetensi	 Instruktur	 (H1)	 memberikan	 dampak	 positif	 serta	 signifikan	
pada	Kualitas	Kompetensi	Peserta	(H4).	

4. Nilai	 koefisien	 regresi	 untuk	 variabel	 Perencanaan	 Pelatihan	 (H2)	 adalah	
0,268,	 yang	menunjukkan	 pengaruh	 positif	 terhadap	 Kualitas	 Kompetensi	
Peserta	(H4).	Statistik	t	untuk	Perencanaan	Pelatihan	(H2)	adalah	3,257,	yang	
melebihi	 t	 tabel	 1,98,	 dan	 nilai	 Sig.	 sebesar	 0,002,	 yang	 kurang	 dari	 batas	
signifikansi	0,05.	Hal	ini	megindikasikan	bahwa	Perencanaan	Pelatihan	(H2)	
mempunyai	dampak	signifikan	terhadap	Kualitas	Kompetensi	Peserta		(H4).	

Saran	

Merujuk	pada	kesimpulan	yang	telah	dipaparkan,	beberapa	saran	yang	dapat	
dipertimbangkan	adalah	sebagai	berikut:	

1. Diperlukan	 penelitian	 tambahan	 yang	 lebih	 komperhensif	 atau	 yang	 dapat	
memperluas	variabel	lain	yang	mungkin	mempengaruhi	kualitas	kompetensi	
peserta.	

2. BBPVP	Sermarang	perlu	terus	meningkatkan	kompetensi	instruktur	melalui	
program	pelatihan	dan	pengembangan	berkelanjutan	

3. Diharapkan	BBPVP	Semarang	dapat	terus	meningkatkan	kualitas	kompetensi	
peserta	 program	 pelatihan	 kerja,	 sehingga	 mampu	 menghasilkan	 pekerja	
yang	 mampu	 bersaing	 di	 lingkungan	 industri	 dan	 berkontribusi	 pada	
peningkatan	produktivitas	Nasional		
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